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ABSTRAK

INTERAKSI SIMBOLIK DALAM BUKU ANTOLOGI CERPEN PILIHAN
KOMPAS 2022 DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN TEKS
CERPEN DI SMA

Oleh

HADISTI LAILA WARDANI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk interaksi simbolik dalam
Antologi Cerpen Pilihan KOMPAS 2022 berdasarkan teori George Herbert Mead
yang meliputi konsep Mind, Self, dan Society, serta implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia Fase F. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan objektif sastra. Data dalam penelitian ini
berupa kutipan-kutipan yang mengandung interaksi simbolik antar tokoh. Sumber
data penelitian adalah buku Antologi Cerpen Pilihan KOMPAS 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam cerpen tersebut
melakukan proses interaksi simbolik yang kompleks. Konsep Mind tercermin dari
cara tokoh menafsirkan simbol vokal dan bahasa tubuh secara sadar. Pada konsep
Self, ditemukan ketegangan antara respons spontan (Aku) dan norma sosial (Saya).
Sementara itu, konsep Society muncul melalui simbol-simbol yang merefleksikan
tradisi dan konsensus kolektif yang membentuk perilaku tokoh.

Hasil penelitian ini relevan digunakan sebagai bahan ajar pada elemen membaca
dan memirsa Kurikulum Merdeka Fase F. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
interaksi simbolik dalam antologi tersebut memiliki implikasi penting terhadap
materi ajar Bahasa Indonesia Fase F Kurikulum Merdeka, khususnya pada elemen
membaca dan memirsa. Temuan ini dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar untuk
melatih peserta didik bernalar kritis, mengevaluasi hubungan kausalitas antara
karakter dan norma sosial, serta meningkatkan kecerdasan sosial dan empati
melalui eksplorasi simbol dalam karya sastra.

Kata Kunci: interaksi simbolik, George Herbert Mead, cerpen pilihan KOMPAS,
pembelajaran sastra



ABSTRACT

SYMBOLIC INTERACTION IN THE 2022 KOMPAS SELECTED SHORT
STORY ANTHOLOGY AND ITS IMPLICATIONS FOR SHORT STORY TEXT
LEARNING IN HIGH SCHOOL

By
HADISTI LAILA WARDANI

This study aims to describe the forms of symbolic interaction in the 2022 KOMPAS
Selected Short Story Anthology based on George Herbert Mead's theory, which
includes the concepts of Mind, Self, and Society, as well as their implications for
Indonesian language learning in Phase F. This study uses a qualitative descriptive
method with a literary objective approach. The data in this study consists of
excerpts that contain symbolic interactions between characters. The source of the
research data is the book 2022 KOMPAS Selected Short Story Anthology.

The research results show that the characters in the short story engage in a complex
process of symbolic interaction. The concept of Mind is reflected in how the
characters consciously interpret vocal symbols and body language. In the concept
of Self, tension is found between spontaneous responses (I) and social norms (Me).
Meanwhile, the concept of Society appears through symbols that reflect traditions
and collective consensus that shape the characters' behavior.

The results of this study are relevant to be used as teaching materials for the reading
and viewing elements of the Merdeka Curriculum Phase F. This study concludes
that symbolic interaction in the anthology has important implications for
Indonesian teaching materials for Phase F of the Merdeka Curriculum, particularly
in the reading and viewing elements. These findings can be integrated into teaching
materials to train students in critical reasoning, evaluate causal relationships
between characters and social norms, as well as enhance social intelligence and
empathy through the exploration of symbols in literary works.

Keywords: symbolic interaction, George Herbert Mead, selected KOMPAS short
stories, literature learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sastra, khususnya analisis cerita pendek (cerpen), memegang peranan
krusial dalam kurikulum pendidikan menengah atas. Proses ini dirancang untuk
mengasah kepekaan rasa, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman peserta
didik terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang kompleks. Namun, praktik di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara tujuan tersebut dengan

implementasinya.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran sastra seringkali
menghadapi berbagai tantangan yang membuatnya belum sejalan dengan tujuan
ideal tersebut. Salah satu faktor penyebabnya adalah bahan ajar yang cenderung
masih terpusat pada penggunaan buku paket saja, sehingga referensi untuk materi
yang akan diajarkan pada peserta didik menjadi terbatas. Kondisi ini diperkuat
dengan fakta bahwa pendidik belum menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik secara optimal, serta belum menyajikan materi
dengan cara yang menarik, inspiratif, dan kreatif (Octafiona, dkk., 2018).
Akibatnya, pembelajaran yang seharusnya bertujuan untuk mengembangkan ranah
afektif dan kognitif peserta didik justru terjebak dalam pendekatan teknis yang
membuat sastra terasa berjarak dan kehilangan relevansinya bagi peserta didik. Hal
ini sejalan dengan temuan (Rahmawati dan Setiawan, 2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran sastra seringkali terjebak pada pengenalan aspek struktural
semata, sehingga mengabaikan proses pemaknaan yang seharusnya personal dan

relevan bagi peserta didik.

Menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengusulkan pergeseran paradigma
melalui pendekatan interaksi simbolik. Teori ini relevan karena memandang bahwa

makna tidak melekat secara inheren pada sebuah teks, melainkan dibentuk secara



aktif melalui interaksi. Hal ini sejalan dengan premis dasar teori yang menyatakan
bahwa, manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu
itu bagi mereka (Blumer dalam (Laksmi, 2017)). Dalam konteks kelas, cerpen
diposisikan sebagai kumpulan simbol yang maknanya dieksplorasi secara
kolaboratif. Dengan demikian, peserta didik tidak lagi menjadi penerima pasif,

melainkan partisipan aktif dalam proses pemaknaan.

Pembelajaran sastra di SMA dapat diimplikasikan melalui pendekatan interaksi
simbolik. Karya sastra sebagai sistem tanda membutuhkan penafsiran dari
pembaca, sebab makna teks sastra tidak bersifat statis, melainkan terbentuk melalui
interaksi antara penulis, pembaca, teks, dan konteks sosial. Menurut Kamal dan
Pratiwi (2024), pada pembelajaran sastra di SMA, dalam CP dan ATP, pendidik
dapat memanfaatkan prinsip ini dengan mendorong peserta didik untuk
mengevaluasi informasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, arahan atau pesan, dan
mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. Sejalan dengan pendekatan interaksi
simbolik yang menekankan bahwa pemahaman manusia dibangun melalui
interpretasi tanda dan simbol dalam interaksi sosial. Dengan demikian,
pembelajaran sastra di SMA tidak hanya berfokus pada keterampilan literasi saja,

tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir kritis (Semi, 2021).

Interaksi Simbolik muncul untuk menciptakan makna dari pikiran manusia (mind),
mengenai diri sendiri (self), dan hubungannya di tengah interaksi sosial, serta
menginterpretasi makna di masyarakat (society). Interaksi simbolik terjadi ketika
adanya hubungan yang timbul secara alami antar individu. Interaksi antar individu
berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan. Simbol yang ditemukan
meliputi gerak tubuh, seperti suara atau vokal, gerakan fisik, dan ekspresi tubuh

atau bahasa tubuh yang dilakukan secara sadar (Mead, 2018).

Pendekatan interaksi simbolik ini sangat selaras dengan semangat Kurikulum
Merdeka, yang menekankan pengembangan keterampilan abad ke-21. Teori ini
mendorong peserta didik untuk melatih empati melalui eksplorasi konsep inti
George Herbert Mead: mind (pikiran), self (diri), dan society (masyarakat). Dengan
menghubungkan analisis teks dengan realitas sosial, pendekatan ini tidak hanya

memperkaya pemahaman sastra peserta didik tetapi juga mengembangkan



kompetensi sosioemosional dan analitis mereka secara holistik (Anggreana, dkk.,

2022).

Pemilihan buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 sebagai bahan penelitian
karena, buku antologi cerpen ini memuat berbagai simbol yang ditemukan ketika
interaksi antar tokoh terjadi. Interaksi antar tokoh dalam antologi cerpen tersebut,
kaya akan simbol. Selain itu, antologi cerpen ini membahas keragaman tema,
seperti lokalitas atau tradisi, ketidakadilan penguasa, kematian, sufisme, dan
asmara. Hal ini membantu peneliti untuk meneliti simbol-simbol yang ditemukan
dalam antologi cerpen dengan tema yang beragam dan bentuk dari konsep mind,

self, dan society.

Penelitian serupa telah didahului oleh (Amie, 2015) yang mengkaji interaksi
simbolik tokoh Dewa dalam novel Biola Tak Berdawai menggunakan teori Mead.
Dewa, tokoh tunadaksa, berkomunikasi melalui simbol seperti sepatu balet yang
mengungkapkan trauma masa lalu dan membangun makna melalui interaksi.

Penelitian ini memperlihatkan bagaimana simbol dalam karya sastra.

Penelitian serupa lainnya juga didahului oleh (Purnomo dan Indarti, 2023) yang
mengkaji interaksi simbolik dalam novel Ayah dan Sirkus Pohon karya Andrea
Hirata dengan teori Mead. Simbol-simbol dalam novel, merefleksikan kehidupan
nyata melalui interaksi tokoh. Kajian dari penelitian ini menekankan bahwa sastra

dapat menjadi cermin dinamika sosial.

Peneliti serupa lainnya juga didahului oleh (Wicaksono, dkk., 2013) dengan tujuan
untuk mendeskripsikan representasi sikap korban dalam novel, dan menentukan
kelayakannya sebagai sumber belajar sastra Indonesia di SMA. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah novel Di Antara Lumpur, Mainanku Hilang karya
Panca Javandalasta. Hasil penelitian berupa representasi sikap para korban, yang
diceritakan oleh tokoh utama dalam novel ini, yaitu Bayu, yang memperlihatkan
betapa semburan lumpur menyebabkan banyak orang yang dirugikan dan

menderita. Novel Di Antara Lumpur, Mainanku Hilang layak dijadikan alternatif



sumber belajar sastra Indonesia di SMA. Hal ini ditinjau dari dua aspek yaitu,

kesastraan dan pendidikan karakter.

Begitu juga dengan penelitian terdahulu lainnya oleh (Ayustiani dan Saksono,
2019) yang mengkayji interaksi simbolik tokoh dalam novel Demian Geschichte von
Emil Sinclair Jugend karya Hermann Hesse dengan teori Mead. Penelitian ini
mengidentifikasi 14 simbol dalam interaksi tokoh utama dengan tokoh lainnya,
yang mencerminkan perkembangan jati diri (self). Hasilnya menunjukkan
bagaimana simbol serta konflik membentuk kesadaran diri tokoh dan pengaruh

masyarakat terhadap identitasnya.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama
mencari simbol pada teks sastra yang dikaji, yang membedakannya adalah objek
penelitian dan implikasinya terhadap pembelajaran teks cerpen di SMA fase F Kelas
XI. Belum ditemukan penelitian yang mengkaji interaksi simbolik dalam buku
antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 dengan menggunakan teori George Herbert
Mead. Oleh sebab itu, penelitian dengan judul Interaksi Simbolik dalam Buku
Antologi Cerpen pilihan KOMPAS 2022 dan Implikasinya pada Pembelajaran Teks
Cerpen di SMA nantinya.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini memuat rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah simbol ditemukan dari interaksi sosial dalam buku antologi
cerpen pilihan KOMPAS 20227
2. Bagaimanakah implikasi Interaksi Simbolik pada buku antologi cerpen

pilihan KOMPAS 2022 pada pembelajaran teks cerpen di SMA?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Menganalisis dan mendeskripsikan simbol dari interaksi simbolik dalam
buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022.
2. Menganalisis dan mendeskripsikan implikasi interaksi simbolik dalam buku

antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 pada teks cerpen di SMA.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimanfaatkan baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Praktis
Terdapat empat manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut.
a. Pendidik
a) Membantu pendidik mengembangkan pembelajaran yang mengarah
pada peserta didik dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
b) Membantu pendidik dalam mengajarkan sastra, terutama ketika
memilih teks yang sesuai dan relevan untuk peserta didik.
b. Peserta didik
a) Membantu peserta didik dalam proses menganalisis simbol yang
terdapat dalam teks cerpen.
b) Peserta didik memahami bentuk simbol dari interaksi antar tokoh yang
terjadi.
¢) Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang interaksi simbolik dan
kemampuan berpikir kritisnya untuk menemukan simbol dalam teks
cerpen.
c. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini akan menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya dalam
meneliti bidang yang sama, serta dapat memberikan pendapat lain sebagai
masukan bagi peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi.
d. Pembaca
Memberikan pengetahuan baru kepada pembaca mengenai interaksi
simbolik dalam buku antologi cerpen serta bagaimana implikasinya pada

bahan ajar teks sastra di SMA.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menggunakan objek buku antologi cerpen pilihan KOMPAS
2022 yang diteliti menggunakan interaksi simbolik.

Penelitian ini menggunakan materi interaksi simbolik yang terdapat dalam
buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 dan implikasinya pada
pembelajaran teks cerpen di SMA. Fokus penelitian ini menemukan dan
menganalisis simbol dari interaksi yang terjadi dalam buku antologi cerpen
pilihan KOMPAS 2022. Interaksi simbolik pada penelitian ini mencakup
pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society). Serta implikasinya dari

penelitian ini pada teks cerpen di SMA kelas XI.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karya Sastra

Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Sastra juga dianggap
sebagai karya sastra yang imajinatif, fiktif, dan inovatif. Pengertian lain tentang
sastra adalah membatasi ruang lingkupnya pada karya-karya besar yang
menonjolkan keunikan bentuk dan ekspresi sastra. Karya sastra dinilai dari segi
estetis dan nilai ilmiah yang dikombinasikan. Dalam konteks seni sastra, istilah
sastra paling akurat diterapkan sebagai karya yang bersifat imajinatif. Dalam
pengertian yang lebih sempit, istilah lain yang digunakan adalah fiksi dan puisi,
sementara istilah sastra imajinatif dan ibelles-letters berasal dari bahasa Prancis dan
memiliki makna yang mirip dengan pengertian etimologi kata susastra (Wellek dan

Warren, 2016).

Karya sastra merupakan cabang ilmu seni atau estetik. Sastra dianggap sebagai
permainan bahasa. Pemakaian tata bahasa yang baik, rapi, dan teratur, menciptakan
keindahan bahasa dan membuka ruang interpretasi tak terbatas. Terkadang, sastra
bisa membuat pembaca bingung jika membacanya, sebab adanya keambiguan yang
ditulis oleh penulis. Oleh sebab itu, makna ganda sering kali disebut sebagai ciri
khas karya sastra secara tertulis karena, makna ganda dalam tulisan berpotensi
dipermainkan dan dimanfaatkan untuk menciptakan ketegangan pembaca (Teeuw,

2018)

Dalam mengkaji kekhasan bahasa sastra, penting untuk membedakan antara
penggunaan bahasa dalam sastra, bahasa sehari-hari, dan bahasa ilmiah. Thomas
Clark Pollock dalam (Wellek dan Warren, 2016), The Nature of Literature, mencoba
membedakan bahasa sastra dari bahasa sehari-hari. Namun, menurut (Wellek dan

Warren, 2016), analisis Pollock kurang memuaskan karena ia tidak sepenuhnya



menyadari bahwa sastra, tidak seperti seni lainnya, tidak memiliki mediumnya
sendiri yang eksklusif; mediumnya adalah bahasa itu sendiri, yang juga digunakan

dalam percakapan sehari-hari.

Wellek dan Warren (2016), menjelaskan bahwa bahasa sastra tidak bersifat
referensial semata, yang hanya menunjuk pada satu objek atau makna. Bahasa
dalam sastra juga memiliki fungsi ekspresif yang kuat untuk menampilkan nada,
sikap, dan sudut pandang pembicara atau penulis. Pada akhirnya, fungsi utama
sastra adalah untuk memengaruhi, membujuk, dan bahkan mengubah sikap

pembaca terhadap apa yang disajikan dalam karya tersebut.

Fungsi dan sifat karya sastra tidak dapat dipisahkan secara koheren, namun pada
setiap karya sastra, pasti ada beberapa yang tidak fungsional, meskipun hal tersebut
diterima berdasarkan alasan lain (Wellek dan Warren, 2016). Karya sastra berfungsi
sebagai penghiburan sekaligus mengajarkan sesuatu. Kesenangan yang dimaksud
bukanlah kesenangan fisik, melainkan kesenangan yang lebih utama, yaitu proses
berpikir yang tidak berorientasi pada keuntungan, sedangkan manfaat dan
keseriusan yang bersifat didaktis adalah keseriusan yang menyenangkan, estetis,
dan penuh persepsi. Karya sastra diklasifikasikan menjadi tiga kategori berdasarkan
bentuknya, yaitu prosa, drama, dan puisi. Novel dan cerpen adalah dua kategori
prosa. Cerpen digambaikan sebagai karya sastra dalam bentuk prosa yang memiliki
durasi bacaan singkat, memungkinkan pembaca menikmati cerita tanpa perlu

meluangkan waktu yang lama (Arianti, 2020).

Karya sastra biasanya mengungkapkan realitas kehidupan nyata, yang tidak dapat
ditolak kehadirannya, sebagai bentuk realitas sosial budaya. Seorang penulis
biasanya cenderung memasukkan realita kehidupan yang ditemuinya ke dalam
cerita (Nuroh, 2011). Penulis berperan sebagai saksi yang mengandalkan kekuatan
imajinasi untuk menggambarkan kondisi zaman, bahkan mereka tidak ragu untuk
memasukkan pengalaman pribadi ke dalam karya sendiri, asalkan yang menjadi
dasar bukan hanya fakta semata. Bahkan jika pengalaman pribadi peneliti
dituangkan ke dalam cerita, imajinasinya memungkinkan berubah menjadi narasi

realitas empiris (Nuroh, 2011).



Dengan adanya imajinasi, mampu memudahkan penulis membuat realitas empiris
menjadi sebuah cerita fiksi, jika peneliti tidak mengindahkan imajinasi, maka hasil
karya yang dibuatnya tidak mendapatkan keindahan bahasa karena, imajinasi
adalah proses yang melelahkan yang menggunakan semua kemampuan linguistik
penulis untuk menjangkau atau mendekati kedalaman hati manusia. Oleh karena,
itu, untuk mencegah pembaca merasakan efek dari karya yang tidak dibuat secara
sungguh-sungguh, penulis harus terus berpijak pada kreativitas saat

menghubungkan relitas dan fantasi dalam cerita.

Dapat disimpulkan, bahwa karya sastra merupakan suatu kegiatan ekspresif dan
kreatif yang bersifat imajinatif, fiktif, dan inovatif, dengan bahasa sebagai medium
yang mengandung nilai estetika serta membuka ruang interpretasi. Karya sastra
tidak hanya menggambarkan keindahan bahasa melalui tata bahasa yang teratur,
tetapi juga memanfaatkan simbol untuk menciptakan kedalaman serta ketegangan
dalam pemaknaan pada karya sastra. Selain itu, karya sastra sering kali dikaitkan
dengan realita kehidupan, baik sosial, budaya, maupun pengalaman pribadi, yang
diolah melalui imajinasi penulis sehingga menciptakan cerita yang bersifat empiris

sekaligus fiksi.

2.2 Sosiologi Sastra

Sosiologi sastra adalah sebuah pendekatan dalam studi sastra yang meyakini adanya
hubungan timbal balik antara karya sastra dengan masyarakat yang melahirkannya.
Pendekatan ini memandang bahwa sastra tidak lahir dari ruang hampa (vakum),
melainkan terikat erat dengan konteks sosial, budaya, politik, dan ekonomi pada
masanya. Sastrawan, sebagai anggota masyarakat, secara sadar maupun tidak sadar
menyerap berbagai realitas sosial di sekelilingnya yang kemudian ia tuangkan ke

dalam karya (Damono, 1978).

Sapardi Djoko Damono, seorang tokoh penting dalam studi sastra Indonesia,
menegaskan bahwa sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu
sendiri merupakan suatu kenyataan sosial. Menurutnya, sastra menampilkan
gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial.

Dalam pengertian ini, kehidupan mencakup hubungan antarmasyarakat, antara
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masyarakat dengan orang-seorang, antarmanusia, dan antarperistiwa yang terjadi
dalam batin seseorang (Damono, 1978). Kutipan ini menggarisbawahi bahwa karya
sastra, dalam bentuknya yang paling personal sekalipun, tetap merefleksikan
dinamika sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, sosiologi sastra berfungsi sebagai
jembatan untuk memahami bagaimana realitas sosial diekspresikan dalam teks dan

sebaliknya, bagaimana teks sastra dapat memengaruhi pandangan masyarakat.

Untuk memetakan kajian yang luas ini, Wellek dan Warren dalam buku fundamental
mereka, Teori Kesusastraan, memetakan ruang lingkup kajian sosiologi sastra ke
dalam tiga bidang utama yang saling berkaitan. Ketiga bidang ini membantu
peneliti untuk memfokuskan analisisnya secara lebih sistematis. Wellek dan Warren
menyatakan, sastra adalah sebuah institusi sosial yang menggunakan medium
bahasa; tetapi ia juga memiliki tujuan dan sifatnya sendiri. Oleh karena itu, studi
tentang hubungan sastra dan masyarakat harus mencakup tiga hal: sosiologi
pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Kerangka ini
memberikan landasan yang jelas untuk menganalisis karya sastra tidak hanya

sebagai teks, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang utuh.

2.2 Pengertian Cerpen

Cerpen atau cerita pendek biasanya menceritakan peristiwa yang terjadi dalam
suatu kehidupan atau tidak memiliki konflik yang berlarut. Cerpen merupakan
karya sastra yang dapat dibaca dalam sekali duduk, karena, tidak memerlukan
waktu yang lama untuk membacanya. Cerpen dapat dibedakan dengan karya fiksi
lainnya dalam berbagai macam bentuk, seperti panjang-pendeknya isi cerita,

kompleksitas isi cerita, serta tokoh yang ada di dalam cerita (Aminuddin, 2020).

Cerpen sebagai suatu karya sastra yang befungsi sebagai catatan singkat kehidupan.
Penulis yang memiliki daya imajinasi tinggi tidak akan nyaman tertidur sebelum
menuangkan semua peristiwa yang dialaminya ke dalam tulisan .Peristiwa
kehidupan itu adalah kebahagiaan, keindahan alam, kemajuan teknologi,
kesenjangan sosial, kegelisahan terhadap sekitar, harapan, kekecewaan, keadilan,
kekejaman, dan kemiskinan atau kekayaan. Cerpen berperan sebagai dokumentasi,

seperti cermin yang memperlihatkan peristiwa tersebut (Nuroh, 2011).
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Dapat disimpulkan, bahwa cerpen merupakan karya sastra yang menceritakan suatu
kehidupan, baik secara nyata maupun fiksi. Penulis seringkali mengaitkan
kehidupan sehari-hari dalam cerpen, sehingga pembaca dapat merasakan realitas
dari cerpen tersebut. Cerpen sebagai karya sastra yang dapat dibaca sekali duduk
memiliki panjang cerita kurang lebih 500-an kata, ada juga yang cukup panjang,
dan ada yang panjang. Cerpen memiliki peran sebagai doumentasi kehidupan

penulis yang memperlihatkan sisi kecil suatu peristiwa.

2.3 Interaksi Simbolik

Teori interaksi simbolik adalah salah satu perspektif penting dalam sosiologi yang
namanya mencerminkan perpaduan dua bidang ilmu. Konsep 'interaksi' diambil
dari sosiologi, sementara konsep 'simbolik' berasal dari ilmu komunikasi. Fokus
utama teori ini adalah menganalisis bagaimana individu saling berinteraksi,
berperilaku sesuai perannya, dan berkomunikasi satu sama lain melalui tindakan-

tindakan yang dapat diamati secara langsung (Muhid dan Wahyudi, 2020).

Interaksi simbolik menjelaskan bahwa komunikasi antarmanusia lebih dari sekadar
aksi-reaksi. Ini adalah sebuah proses penafsiran yang aktif, ketika kita terus-
menerus mencoba memahami dan mendefinisikan tindakan orang lain. Untuk
melakukan penafsiran ini, digunakan alat berupa simbol-simbol yang dipahami
bersama, contohnya bahasa yang digunakan, adat yang dianut, dan pandangan

hidup (Muhid dan Wahyudi, 2020).

Dalam pandangan komunikasi digital, interaksi simbolik tidak lagi terbatas pada
pertukaran bahasa lisan atau gestur tubuh fisik, melainkan telah bertransformasi ke
dalam bentuk simbol visual digital, seperti emoji. (Rifaldi dan Purwanti, 2024)
dalam penelitiannya menegaskan bahwa emoji menawarkan cara ekspresif untuk
menyampaikan emosi, gagasan, dan maksud yang sering kali hilang dalam pesan
teks singkat. Kehadiran emoji berfungsi menjembatani kesenjangan komunikasi
nonverbal (nonverbal gap) yang kerap terjadi dalam interaksi daring (WhatsApp).
Dalam perspektif teori George Herbert Mead, khususnya konsep Mind (pikiran),
emoji bertindak sebagai simbol yang diproses secara sadar oleh individu untuk

membangun makna bersama. Penggunaan emoji memungkinkan pengirim pesan
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untuk memproyeksikan nuansa emosional seperti nada bicara atau raut wajah
sehingga simbol tersebut dapat dipahami secara presisi oleh lawan bicara,
meminimalisasi ambiguitas, dan memperkaya pemaknaan pesan dalam ruang

digital.

Karya sastra dapat dikaji dengan dua pendekatan yaitu pendekatan ekstrinsik dan
pendekatan intrinsik. Pendekatan intrinsik yang digunakan untuk mengkaji karya
sastra akan befokus pada unsur-unsur pembentuknya seperti tema, karakter, plot,
sudut pandang, tempat dan waktu, dan bahasa penulis. Sebaliknya, jika pendekatan
ekstrinsik yang digunakan untuk mengkaji karya sastra akan berfokus pada faktor
luar yang membentuk karya sastra tersebut seperti latar belakang penulis, unsur
sosial, unsur budaya, unsur psikologi, filsafat dan agama. Interaksi simbolik
memiliki bagian dari pendekatan pada sebuah karya sastra yang merupakan potret

realitas sosial yang ada dalam masyaraka (Wellek dan Warren, 2016).

Perbedaan mendasar antara interaksi simbolik dan semiotika terletak pada fokus
analisisnya. Interaksi simbolik, yang berakar pada sosiologi, memandang makna
sebagai sesuatu yang cair dan dinamis, yang secara aktif diciptakan dan
dinegosiasikan oleh individu melalui proses interaksi sosial (Blumer dalam
(Laksmi, 2017). Fokusnya adalah pada bagaimana manusia menggunakan simbol
untuk membangun realitas bersama. Sebaliknya, semiotika, yang berasal dari tradisi
linguistik, lebih berfokus pada struktur tanda itu sendiri sebagai bagian dari sistem
kode budaya. Semiotika menganalisis bagaimana makna terkandung dalam
hubungan antara penanda (bentuk) dan petanda (konsep) (Saussure dalam (Vera,
2022)). Secara singkat, jika interaksi simbolik menekankan pada proses psikologi
sosial dalam pembentukan makna, maka semiotika lebih menekankan pada analisis

sistem dan struktur makna itu sendiri (Mulyana, 2005).

Mead melihat interaksi simbolik sebagai penyajian dari gerak tubuh dan tanggapan
terhadap makna dari gerak tubuh tersebut. Setiap bagian tubuh yang sedang
bertindak disebut sebagai gestur atau gerakan tubuh, misalnya ketika seseorang
mengepalkan tangannya akan memicu indikasi adanya serangan atau saat lawan

bicara mengatakan sesuatu memicu pergerakan dari diri penerima. Mead tertarik
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dengan interaksi isyarat nonverbal dan makna dari pesan verbal yang akan
memengaruhi pikiran individu yang sedang berinteraksi. Mead tertarik mengkaji
interaksi sosial ketika dua atau lebih individu berpotensi mengeluarkan simbol yang
bermakna. Teori interaksi simbolik menekankan hubungan antara simbol dan
interaksi, serta fokus pandangan ini adalah individu. Interaksi simbolik muncul
karena, ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran (Mind), diri
(Self), dan hubungan di tengah interaksi sosial, serta menginterpretasikan makna di

tengah masyarakat (Society) (Siregar, 2011).

Interaksionisme
Simbolik

/

—

/

Masyarakat

Gambar 1. Bagan Interaksi Simbolik
Sumber: Tiara dan Lasnawati (2022)

Interaksi Simbolik dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses pertukaran dan
pemaknaan simbol bahasa, isyarat, perilaku, dan objek yang dilakukan oleh para
tokoh dalam cerpen. Penelitian ini berfokus pada representasi hubungan antar tokoh
dalam teks yang tercermin melalui dialog, monolog batin, dan narasi. Meskipun
teori interaksi simbolik milik George Herbert Mead berakar pada sosiologi sastra
perilaku manusia, penelitian ini mengadaptasi konsep tersebut ke dalam ranah teks

sastra.

Simbol Bahasa merupakan sistem simbol yang paling penting dan fundamental
dalam interaksi manusia. Mead menegaskan bahwa Mind, Self, dan Society tidak

akan terbentuk atau berfungsi tanpa adanya simbol bahasa. Bahasa bukan sekadar
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kumpulan kata atau suara, melainkan representasi dari makna yang telah disepakati
bersama oleh masyarakat (society). Melalui simbol bahasa, individu mampu
mengkategorikan pengalaman, menamai keadaan, serta menyampaikan gagasan
secara terstruktur (Charon, 2010). Bahasa bertindak sebagai perantara yang
memungkinkan seseorang berdialog dengan dirinya sendiri sebelum merespons

realitas eksternal.

Simbol Isyarat atau Gestur merupakan proses paling awal dalam sebuah interaksi
sosial yang memulai tindakan sebagai stimulus bagi orang lain. Mead menjelaskan
bahwa isyarat signifikan adalah gerakan fisik atau vokal yang dilakukan secara
sadar dan memiliki makna yang dipahami bersama oleh pihak-pihak yang
berinteraksi. Contohnya meliputi anggukan kepala, kerutan dahi, desahan,
senyuman, atau nada bicara (Mulyana, 2005). Isyarat ini menjadi bahan bagi pikiran

(mind) untuk ditafsirkan sebelum mengambil langkah selanjutnya.

Simbol Perilaku merujuk pada tindakan nyata yang diarahkan kepada lingkungan
sosial dan sarat akan makna tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Blumer
bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu
itu bagi mereka. Oleh karena itu, perilaku yang dipilih seseorang seperti menunduk
sebagai tanda sungkan, memukul sebagai tanda marah, atau menjauh sebagai tanda
penolakan yang merupakan wujud nyata dari hasil pemrosesan makna dan

pertimbangan identitas (self) setelah membaca situasi lingkungan sekitarnya
(Sobur, 2013).

Simbol Objek pada dasarnya tidak memiliki makna intrinsik atau makna bawaan,
maknanya dibentuk dan dinegosiasikan secara aktif melalui proses interaksi sosial.
Objek terbagi menjadi tiga kategori: objek fisik (misalnya kursi, pakaian, rumah
mewah), objek sosial (misalnya teman, pemimpin, tetangga), dan objek abstrak
(misalnya nilai moral, mitos, keindahan, atau kutukan) (Charon, 2010). Masyarakat
(society) memberikan nilai dan makna pada objek-objek tersebut, yang kemudian

diadopsi oleh individu sebagai pedoman dalam berinteraksi



15

2.3.1 Konsep Pikiran (Mind)

Pikiran merupakan kehadiran simbol-simbol signifikan dalam tingkah laku. Pikiran
adalah penerimaan dari proses interaksi yang menimbulkan makna dalam individu
ketika berkomunikasi. Penyusunan respon yang berbeda terhadap satu sama lain
dalam hubungan dengan stimulus disebut pikiran. Perlu mendapatkan pengalaman
batin dari interaksi tiap individu ketika ingin mendapatkan simbol dan menemukan
makna. Pikiran dianggap sebagai fenomena sosial, bukan proses percakapan
seseorang dengan dirinya sendiri. Pikiran akan muncul dan berkembang jika terjadi
proses sosial. Proses sosial mendahului pikiran dan proses sosial bukanlah produk

pikiran (Mead, 2018).

Konsep mind memiliki 3 tahapan yaitu gestur, simbol, dan makna. Gestur
merupakan gerak pada sistem pertama yang memulai tindakan sebagai stimulus.
Simbol adalah bagian dari tindakan individu yang dieskpresikan kepada individu
lainnya melalui simbol tersebut, yang berfungsi sebagai petunjuk untuk suatu
reaksi. Makna merupakan perkembangan dari sesuatu yang ada secara objektif
sebagai hubungan antara berbagai tahapan tertentu dan tindakan sosial (Ayustiani

dan Saksono, 2019).

Contoh data sebagai berikut.

Ketika saya sedang duduk di salah satu bangku di Lorong C Gedung FKIP, ada
teman saya dari jauh melambaikan tangan. Tangan yang melambai itu adalah
simbol perilaku. Sebelum saya membalas lambaiannya, pikiran (Mind) saya akan

berproses, “Oh, dia menyapa saya”. Proses memaknai inilah yang disebut Mind.

2.3.2 Konsep Diri (Self)

Diri adalah sesuatu yang memiliki sebuah perkembangan; diri tidak lahir dari awal
saat seseorang lahir, namun diri hadir ketika proses sosial, yakni terjadinya interaksi
antar individu satu dengan individu lainnya dalam proses tersebut (Mead, 2018).
Diri memiliki sebuah sifat yang berupa objek bagi diri itu sendiri. Diri dan pikiran
saling berhubungan. Diri mampu megambil peran dalam interaksi yang sedang
berlangsung dengan orang lain. Maksud dari beperan adalah individu mampu

menyadari apa yang dikatakan dan disimaknya kepada orang lain, kemudian
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menentukan tindakan seperti apa yang dilakukan dalam hubungan dengan individu
lain (Derung, 2017). Untuk menjadi diri, individu harus mampu menempatkan
dirinya di luar seingga dapat mengevaluasi dirinya sendiri dari kacamata individu

lain.

Diri memiliki dua fase yang berbeda ketika interaksi terjadi yakni “Aku” dan
“Saya”. “Aku” adalah respons diri terhadap sikap orang lain, sedangkan “Saya”
adalah serangkaian sikap orang lain yang tersusun dan diasumsikan oleh seseorang.
“Aku” adalah tindakan individu terhadap situasi sosial dalam perilakunya, dan
pengalaman akan masuk ke dalamnya setelah tindakan terjadi. “Saya” memiliki
kewajiban setelah “Aku” muncul di dalam pengalamannya, “Saya’” memiliki semua
sikap orang lain, membangkitkan sebuah respons tertentu. “Aku” sebagai respon
dalam situasi berlawanan dengan “Saya” yang memiliki sifat yang benar dalam

bertindak (Mead, 2018).

Contoh data sebagai berikut.

Ketika sedang berinteraksi atau berbincang dengan senior, “Aku” mungkin ingin
berbicara Santai menggunakan kata “Lo-Gue”, tapi “Saya” menahan diri dan
menggunakan bahasa yang sopan agar tidak menimbulkan keributan. Bahasa “Lo-

Gue” inilah merupakan simbol bahasa dari konsep Self tersebut.

2.3.3 Konsep Masyarakat (society)

Masyarakat tidak akan ada tanpa pikiran dan diri, sebab ciri khas Masyarakat
bergantung pada kemampuan berpikir dan kesadaran dirinya. Perlu diketahui,
bahwa pikiran dan diri tidak akan muncul jika tidak ada proses sosial yaitu sebuah
interaksi. Masyarakat adalah hubungan sosial antar individu yang dibangun oleh
tiap individu di tengah masyarakat, dan individu dibebaskan untuk bertindak seperti
apa yang akan membawa mereka dalam proses pengambilan peran di tengah

masyarakat (Siregar, 2011).

Mead menyatakan bahwa masyarakat bagian perkembangan pikiran dan diri yang
melibatkan proses sosial untuk mendahului pemikirannya (Derung, 2017). Interaksi

individu berada pada tingkat tertinggi dibandingkan dengan makhluk lainnya, sebab



17

penggunaan simbol yang digunakan tiap individu adalah bahasa (Jambak, dkk.,
2023).

Menurut Stefan dkk. (2009), pentingnya bahasa di dalam perubahan-perubahan
yang terjadi mencakup tiga hal: pertama, terdapat perubahan pada cara ketika
kekuatan dan kontrol sosial digunakan. Kedua, satu bagian yang berarti dari apa
yang sedang berubah dalam masyarakat adalah praktik bahasa misalnya, perubahan
dalam sifat dan pentingnya bahasa dalam berbagai jenis pekerjaan, atau perubahan
dalam cara berbicara sebagai bagian dari perubahan dalam hubungan professional
dengan kliennya. Ketiga, bahasa sendiri semakin menjadi target dari suatu
perubahan, dengan pencapaian perubahan dalam praktik bahasa yang dirasa sebagai
unsur yang sangat berarti di dalam gangguan perubahan. Studi mengenai bahasa
secara kritis dengan demikian menjadi sangat penting untuk memahami berbagai

perubahan yang terjadi di dalam kehidupan sosial.

Contoh data sebagai berikut.

Bentuk nyata dari konsep Society adalah tradisi “salim” yaitu mencium tangan
orang yang lebih tua. Jika dilihat dari tindakan tersebut hanyalah menmepelkan
punggung tangan seseorang ke dahi, pipi, bibir, atau hodung. Namun, bagi
masyarakat Indonesia telah mencapai kesepakatan bersama bahwa gerakan salim
tersebut bentuk simbol perilaku penghormatan dan kesopanan. Anak kecil yang
diajarkan “salim” oleh orang tuanya diintegrasikan ke dalam konsep Society. Jika
tindakan ini dilakukan di luar negeri yang tidak memiliki kesepakatan simbolik
tersebut, tindakan salin tersebut tidak akan dimaknai sebagai penghormatan. Hal

tersebut sebagai bukti bahwa makna diciptakan oleh kesepakatan masyarakat
(society).

2.4 Pembelajaran Teks Sastra di SMA

2.4.1 Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan hal penting yang digunakan oleh pendidik atau peserta didik
untuk memudahkan proses pembelajaran. Bentuk bahan ajar bisa beruapa buku

cetak, buku digital, LKS, maupun media visual. Bahan ajar di dalamnya berisikan
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materi, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dicapai peserta didik

terkait kompetensi dasar (Kosasih, 2021).

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat materi yang disusun secara sistematis,
dengan menunjukkan secara utuh kompetensi yang akan dikuasai peserta didik
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
dirancang sesuai kebutuhan peserta didik agar dapat belajar secara mandiri

(Wahyuni, dkk., 2022).

2.4.2 Fungsi Bahan Ajar

Fungsi bahan ajar adalah untuk mempermudah pendidik dan peserta didik
memahami pokok materi yang sudah digariskan oleh kurikulum. Dengan adanya
bahan ajar, pendidik akan lebih bersiap dalam mengembangkan Kompetensi Dasar
(KD)-nya, serta memudahkan pendidik dalam menjelaskan pokok materi agar
peserta didik dapat membaca bahan ajar yang relevan dan berbobot. Pendidik juga
dapat memilih dan menyusun bahan ajar dari berbagai sumber, dengan menjadikan
sebagai contoh dalam menyiapkan materi untuk kegiatan pembelajaran peserta
didik. Oleh karena, itu, persiapan bahan ajar sebelum kegiatan kelas dimulai akan
memperlancar proses pembelajaran dan memberikan manfaat yang lebih penting

dan bermakna (Kosasih, 2021).

Menghemat waktu

\

Guru lebih fokus sebagai fasilitator
\
Sumber penilaian siswa belajar
\
Pembelajaran lebih efektif
\

Sebagai pedoman pembelajaran

Gambar 2. Fungsi Bahan Ajar bagi Pendidik
Sumber: Kosasih (2021)
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Dengan adanya keberadaan bahan ajar, akan membantu peserta didik untuk
mempelajari suatu materi sesuai dengan kecepatan masing-masing. Peserta didik
memiliki kesempatan untuk mengulangi dan meninjau kembali materi, serta
memberikan kemudahan untuk membuat catatan bagi pemakaian berikut (Kosasih,

2021).

Bisa belajar sesuai urutan
yang dipilihnya
\

Bisa belajar sesuai
kecepatan masing-masing

\

Bisa belajar di mana pun
dan kapan pun

\

Bisa belajar tanpa guru;
belajar mandiri

Gambar 3. Fungsi Bahan Ajar bagi Peserta Didik
Sumber: Kosasih (2021)

Fungsi bahan ajar sebagai kepentingan peserta didik, yakni sebagai sarana belajar,
sumber informasi, dan sarana berlatih dengan memberikan motivasi agar dapat
menguasai bahan pelajaran, baik dengan metode atau pun media. Bahan ajar
berisikan latihal soal dan sajian masalah yang bertujuan untuk memberikan evaluasi
kepada peserta didik atas penguasaannya terhadap bahan ajar yang dipelajari
(Kosasih, 2021).

2.4.3 Implikasinya pada Pembelajaran Teks Cerpen di SMA

Pembelajaran sastra, termasuk cerpen, perlu ditekankan kepada peserta didik di
SMA agar mereka mampu memahami dan menilai karya sastra. Ada banyak
manfaat yang dapat diperoleh peserta didik dari proses ini. Tujuan utama
pembelajaran sastra adalah agar peserta didik dapat mengkaji nilai-nilai penting,

seperti nilai kepribadian, budaya, sosial, dan estetik (Hadiansah, 2018).

Implikasi utamanya adalah bahwa pembelajaran sastra di sekolah sangat
bergantung pada apresiasi sastra. Apresiasi memungkinkan peserta didik untuk

berinteraksi secara langsung dengan karya sastra. Interaksi ini dimulai melalui
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keterampilan membaca yang mendalam. Karya sastra diciptakan bukan sekadar
untuk dinikmati saja, melainkan untuk dipahami ilmunya yang bermanfaat. Melalui
membaca, peserta didik mengasah kemampuan analisis untuk menangkap pesan

dan nilai tersebut (Bulan dan Dewi, 2019).

Pemahaman pendidik tentang karya sastra sangat penting, karena hal ini akan
membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Oleh karena itu, perlu ada upaya bagi seorang pendidik untuk
meningkatkan pengalaman peserta didik dalam mengapresiasi sastra. Salah satu
caranya adalah dengan membuat bahan ajar sastra yang menarik agar selama
pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak bosan dengan materi yang hanya

berpedoman pada teori saja.

Dalam konteks ini, cerpen berfungsi sebagai sarana penting dalam pembelajaran
teks sastra. Peserta didik di era sekarang harus banyak mempelajari cerpen karena
merupakan bagian krusial dari pembelajaran sastra di sekolah. Teks cerpen dalam
kajian prosa tidak hanya mengajarkan aspek kesusastraan saja. Lebih dari itu,
pembelajaran cerpen juga berimplikasi pada penanaman nilai sosial, nilai budaya,

dan nilai karakter.

Proses pembelajaran ini secara langsung mengasah ketera membaca dan memirsa.
Keterampilan membaca digunakan untuk memahami simbol-simbol dalam teks
cerpen dan dalam keterampilan memirsa, peserta didik diharapkan mampu
mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi berbagai cerpen yang sudah dibaca, termasuk
karya-karya dalam buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022. Di tingkat SMA,
mata pelajaran Sastra Indonesia mencakup tiga jenis teks utama, yaitu teks novel,
teks cerpen, dan teks puisi. Sesuai dengan fokus kajian ini, penelitian ini akan

berfokus pada implikasi pembelajaran teks cerpen.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif pada interaksi simbolik
dalam buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022, untuk menemukan simbol dan
makna. Metode deskriptif kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami simbol dan makna yang terkandung dalam teks cerpen. Metode ini juga
memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menganalisis teks secara menyeluruh

dan menafsirkan simbol serta makna yang terkandung.

Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran
mendalam tentang fenomena yang terjadi, baik alami maupun yang dibuat oleh
manusia, dengan penekanan pada aspek karakteristik, keterkaitan antar kegiatan,
dan mutu. Penelitian deskriptif kualitatif melibatkan proses pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan sebagai langkah utamanya
(Miles dan Huberman, 2007). Penelitian ini daharapkan mampu memberikan
bantuan dalam bidang pendidikan Sastra Indonesia, terutama pengembangan
pembelajaran yang berpusat pada teks sastra. Dengan memahami untuk
menemukan simbol dalam cerpen, pendidik dapat membantu peserta didik untuk
lebih memahami makna teks dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik .

3.2 Data dan Sumber Data

Data merupakan fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menysusun informasi
yang ditemukan setelah melakukan observasi. Proses analisis data melibatkan
penyusunan data secara sistematis dari hasil observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, kemudian diolah hingga mencapai kesimpulan yang
memudahkan pemahaman bagi pembaca dan peneliti (Sugiyono, 2013). Data

adalah hasil catatan peneliti yang berupa kata-kata dan tindakan seperti
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dokumentasi foto, rekaman, lagu, dan karya tulisan. Sumber data dibagi beberapa

jenis, yaitu kata-kata, tindakan, data tertulis, foto, dan rekaman (Subandi, 2011).

Data penelitian ini berupa teks percakapan antar tokoh dan narasi, dengan sumber
data berasal dari buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022. Data akan dianalisis

untuk menemukan makna dari simbol yang ditemukan dalam cerpen.

Identitas buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022:

a) Peneliti : Muram Batu, dkk

b) Jumlah halaman : 328

c) Tahun terbit : 2024

d) Lebar : 14 cm

e) Panjang :21 cm

f) Penerbit : Kompas Media Nusantara

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bidang Sastra Indonesia dengan fokus
pada pemahaman makna teks dan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui

analisis interaksi simbolik.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data. Pengumpulan
data secara teknik merujuk pada cara yang diterapkan peneliti untuk memperoleh
data penelitian dari sumbernya. Langkah-langkah pengumpulan data pada

penelitian ini sesuai dengan kebutuhan peneliti, sebagai berikut.

1) Membaca buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 secara keseluruhan
dengan teliti untuk memahami percakapan antar tokoh pada antologi
cerpen.

2) Membaca ulang buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 dan
menandai simbol-simbol yang ditemukan untuk memenuhi konsep Mead.

3) Menandai percakapan dan narasi seluruh tokoh yang memuat interaksi
simbolik konsep Mead.

4) Mengklasifikasikan simbol sesuai dengan mind, self, society pada buku
antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022.
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5) Hasil analisis interaksi simbolik pada antologi cerpen disajikan serta
dideskripsikan.

6) Hasil penelitian disimpulkan terkait interaksi simbolik konsep Mead pada
buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022.

7) Hasil penelitian disampaikan pemanfaatannya sebagai bahan ajar teks

Sastra di SMA.

Tabel 1. Intrumen Penelitian Interaksi Simbolik

No

Indikator Deskriptor Data Interpretasi

Mind (Pikiran) Proses penerimaan dan pengolahan
simbol yang muncul dalam pikiran
individu saat proses interaksi sosial,
kemudian mengolah maknanya
sebelum bertindak. Pikiran
dipahami bukan sebagai percakapan
diri sendiri, melainkan respons
terhadap stimulus (gestur atau
bahasa) yang menghasilkan makna
sebelum  tindakan  dilakukan.
Indikator ini mencakup kemampuan
individu dalam menemukan simbol
untuk menyusun respons yang
berbeda terhadap situasi yang
dihadapi.

Self (Dir1) Kemampuan menempatkan  diri
sebagai objek evaluasi dari sudut
pandang orang lain, yang melibatnya|
respons spontan (Aku) dan norma
sosial yang tersusun (Saya) untuk
menentukan tindakan yang tepat]

dalam interaksi. (Saya) memiliki
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No

Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

kewajiban (Aku) muncul karena]
(Aku) sebagai respon spontan dalam
situasi, berlawanan dengan (Saya)

yang benar dalam bertindak.

Society
(Masyarakat)

Hubungan sosial yang dibangun
antarindividu melalui penggunaan
simbol bahasa sebagai interaksi,
ketika proses sosial mendahului dan
menjadi syarat bagi terbentuk Mind
(pikiran) dan Self (Diri). individu
terlibat aktif dalam pengambilan
peran (role taking) untuk memahami
nilai atau makna yang berlaku
secara umum, sehingga tindakan
yang dilakukan mencerminkan
pemahaman terhadap struktur sosial
yang lebih luas, bukan sekadar

pengalaman subjektif.

Sumber: Tiara dan Lasnawati (2022)




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian interaksi simbolik dalam buku antologi cerpen pilihan

KOMPAS 2022, diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan perspektif George Herbert Mead, ditemukan total 46 data
interaksi simbolik yang tersebar ke dalam tiga konsep utama. Pertama,
konsep Pikiran (Mind) sebanyak 17 data menunjukkan bahwa tokoh-tokoh
dalam cerpen melakukan proses internalisasi dan manipulasi simbol untuk
menentukan arah tindakan. Kedua, konsep Diri (Self) sebanyak 14 data
mencerminkan pertentangan batin antara sisi impulsif tokoh (Aku) dengan
sisi sosial yang patuh pada aturan (Saya). Ketiga, konsep Masyarakat
(Society) sebanyak 15 data membuktikan bahwa tindakan tokoh sangat
dipengaruhi oleh konsensus sosial, norma, dan pranata yang ada di
lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tokoh dalam antologi
tersebut merupakan hasil dari proses pemaknaan sosial, bukan sekadar

respons insting.

Hasil analisis interaksi simbolik dapat diintegrasikan pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA Fase F (Kelas XI) Kurikulum Merdeka. Temuan
mengenai konflik Self dan tekanan Society relevan dijadikan materi ajar
untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP) elemen membaca dan
memirsa, khususnya indikator mengevaluasi gagasan dan pandangan
penulis. Mteri ini dapat digunakan pendidik untuk melatih peserta didik
bernalar kritis dalam menilai hubungan kausalitas antara karakter tokoh dan
lingkungan sosialnya, serta merefleksikan nilai tersebut dengan fenoma

kehidupan nyata guna memperkuat Profil Pelajar Pancasila.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti, yaitu sebagai berikut.

1.

Bagi Peserta Didik

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peserta didik
bahwa karya sastra, khususnya cerpen, memuat simbol-simbol yang
memiliki makna mendalam terkait interaksi manusia dan lingkungan

sosialnya.

b. Peserta didik dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi
untuk melatih kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis karakter

tokoh dan pesan yang tersirat dalam sebuah teks cerpen.

Bagi Pendidik
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar atau
referensi tambahan dalam pembelajaran teks cerpen di SMA, khususnya

untuk materi analisis unsur intrinsik cerpen yang lebih mendalam.

b. Pendidik dapat mengembangkan metode pembelajaran yang mengajak
peserta didik mengaitkan konflik batin tokoh (Sel/f) dan norma masyarakat

(Society) dalam cerpen dengan fenomena nyata di lingkungan peserta didik.

Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji interaksi simbolik George Herbert Mead

pada objek kajian sastra yang berbeda.

b. Hendaknya dapat memperluas kajian dengan meneliti aspek lain dari
buku antologi cerpen pilihan KOMPAS 2022 atau menggunakan
pendekatan sosiologi sastra lainnya untuk memperkaya khazanah penelitian

sastra.
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